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Abstrak — Penelitian ini menganalisis pengaruh Technology 

Acceptance Model (TAM) dan dukungan pemerintah terhadap 

intensi literasi digital di kalangan Generasi Z di Indonesia. 

Sebagai digital natives, Generasi Z memiliki potensi besar 

dalam mendukung transformasi digital, namun masih 

diperlukan peningkatan literasi digital. Penelitian ini mengkaji 

persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan dukungan 

eksternal dengan pendekatan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner berbasis skala Likert yang disebarkan secara daring 

kepada minimal 200 responden Generasi Z, kemudian dianalisis 

untuk menguji validitas, reliabilitas, serta hubungan 

antarvariabel. Hasil menunjukkan bahwa Optimism dan 

Innovation berpengaruh signifikan terhadap Perceived 

Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU). PU dan 

PEOU selanjutnya berpengaruh terhadap sikap (Attitude) dan 

intensi penggunaan teknologi (Intention to Use), yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan literasi digital. 

Sebaliknya, Discomfort, Insecurity, dan dukungan pemerintah 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penguatan persepsi manfaat, 

kemudahan penggunaan, dan sikap positif terhadap teknologi 

lebih efektif dalam meningkatkan literasi digital dibandingkan 

intervensi eksternal seperti program pemerintah. 

Kata kunci— Generasi Z, literasi digital, dukungan 

pemerintah, Technology Acceptance Model, Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling(SEM).  

 

I. PENDAHULUAN 

Pesatnya pertumbuhan pengguna internet di Indonesia 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan literasi digital yang 

memadai, terutama di kalangan Generasi Z. Meskipun 

tumbuh dalam lingkungan yang digital dan memiliki akses 

teknologi sejak dini, generasi ini lebih banyak memanfaatkan 

teknologi untuk hiburan ketimbang untuk keperluan 

produktif seperti pendidikan atau pengembangan diri [1][2]. 

Literasi digital tidak hanya melibatkan kemampuan untuk 

mengakses informasi, tetapi juga mencakup keterampilan 

berpikir kritis, evaluatif, serta kemampuan dalam 

menggunakan teknologi secara etis dan kreatif [3], [4] 

 

Berbagai pendekatan teoritis telah digunakan untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi intensi dalam 

meningkatkan literasi digital. Salah satu pendekatan yang 

banyak digunakan adalah integrasi antara Technology 

Readiness Index (TRI) dan Technology Acceptance Model 

(TAM), yang kemudian diperluas dengan Theory of 

Reasoned Action extended with Motivation (TRAM) 

[5][6][7]. TRI menjelaskan kesiapan psikologis individu 

dalam menerima teknologi melalui konstruk optimisme, 

inovasi, discomfort, dan insecurity [8]. TAM berfokus pada 

dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness dan 

perceived ease of use, yang telah terbukti memengaruhi 

penerimaan teknologi [9]. Sementara TRAM menambahkan 

konstruk sikap dan niat, serta mempertimbangkan peran 

motivasi dalam perilaku penggunaan teknologi [7]. 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

optimisme dan inovasi sebagai bagian dari readiness terhadap 

teknologi mendorong persepsi positif atas manfaat dan 

kemudahan teknologi digital [10][11]. Namun, sebagian 

besar studi tersebut berfokus pada sektor UMKM dan 

pendidikan tinggi, belum secara eksplisit mengangkat 

konteks Generasi Z sebagai subjek utama. Padahal, Generasi 

Z memiliki peran strategis dalam era transformasi digital 

karena keterpaparan mereka yang tinggi terhadap teknologi 

sejak usia muda [12][13]. 

 

Selain itu, dukungan dari pemerintah juga dianggap 

sebagai faktor penting dalam meningkatkan literasi digital, 

terutama dalam menyediakan infrastruktur, pelatihan, dan 

kebijakan yang mendukung ekosistem digital [14][15]. 

Namun demikian, peran banyak dikaji secara empiris dengan 

variabel dukungan pemerintah dalam model intensi literasi 

digital masih belum pendekatan integratif. 

mailto:farisyams@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:farisyams@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:rizqaamelia@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:rizqaamelia@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:ayuendah@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:ayuendah@student.telkomuniversity.ac.id


ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 9752
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

faktor-faktor dalam model TRI, TAM, TRAM, serta 

dukungan pemerintah terhadap intensi literasi digital pada 

Generasi Z di Indonesia. Untuk menjawab tujuan tersebut, 

digunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

yang cocok untuk model teoritis kompleks dan ukuran 

sampel besar [16][17]. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar pengembangan strategi peningkatan 

literasi digital generasi muda di era digital. 

II. KAJIAN TEORI 

Bab ini menguraikan landasan teoretis dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu literasi 

digital dan adopsi teknologi di kalangan Generasi Z 

Indonesia. Kerangka teori yang digunakan mencakup 

Technology Readiness Index (TRI), Technology Acceptance 

Model (TAM), dan Theory of Reasoned Action extended with 

Motivation (TRAM), dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). 

 

A. Technology Readiness Index (TRI) 

TRI mengukur kesiapan individu dalam menerima 

teknologi, melalui empat dimensi: optimism, innovativeness, 

discomfort, dan insecurity [8]. Dua dimensi pertama 

bertindak sebagai pendorong, sementara dua lainnya sebagai 

penghambat adopsi. Model ini digunakan untuk menilai 

kesiapan teknologi pada konteks pendidikan, keuangan 

digital, dan sektor publik. 

 

B. Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM menjelaskan bahwa perceived usefulness dan 

perceived ease of use menjadi determinan utama penerimaan 

teknologi [9]. Kedua variabel ini memengaruhi sikap, intensi, 

dan perilaku pengguna terhadap teknologi baru. Model ini 

banyak diterapkan dalam studi-studi adopsi teknologi di 

kalangan mahasiswa, UMKM, hingga layanan digital 

pemerintah. 

 

C. Theory of Reasoned Action extended with Motivation 

(TRAM) 

TRAM mengembangkan TRA dengan memasukkan 

dimensi motivasi. Model ini menegaskan bahwa sikap positif 

terhadap teknologi, ditambah dengan motivasi intrinsik, 

berkontribusi besar terhadap intensi dan adopsi teknologi 

[10]. TRAM digunakan untuk menjelaskan perilaku digital, 

seperti penggunaan dompet digital, platform pembelajaran 

daring, dan media sosial. 

 

D. Dukungan Pemerintah 

Peran pemerintah sangat vital dalam memperkuat 

infrastruktur dan meningkatkan literasi digital [14]. Inisiatif 

seperti pelatihan daring, regulasi teknologi, dan 

pengembangan akses internet menjadi faktor pendorong 

keberhasilan adopsi teknologi, terutama bagi kelompok 

rentan dan generasi muda. 

 

E. Intensi Literasi Digital 

Intensi literasi digital mencerminkan keinginan individu 

untuk mengembangkan keterampilan digital. Persepsi positif 

terhadap teknologi dan dukungan lingkungan eksternal 

mendorong intensi tersebut [12]. Program pelatihan berbasis 

komunitas terbukti meningkatkan motivasi dan kesiapan 

digital pada generasi muda. 

F. Generasi Z 

 

Gen Z, sebagai digital natives, tumbuh dengan 

keterpaparan tinggi terhadap teknologi. Mereka memiliki 

kecenderungan positif terhadap layanan digital, namun tetap 

membutuhkan penguatan dalam aspek keamanan digital dan 

etika siber [2]. Pemerintah menargetkan Gen Z sebagai aktor 

utama dalam menciptakan 9 juta talenta digital menuju 

Indonesia Emas 2045. 

 

G. Partial Least Squares Structural Equation Modelling 

PLS-SEM digunakan untuk menganalisis hubungan 

kausal dalam model teoritis yang kompleks. Pendekatan ini 

cocok digunakan untuk penelitian eksploratif dengan ukuran 

sampel moderat serta distribusi data yang tidak normal [18]. 

Metode ini mendukung identifikasi jalur pengaruh antar 

variabel laten dan cocok dalam konteks literasi digital dan 

perilaku adopsi teknologi. 

III. METODE 

A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

eksplanatori yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 
antar variabel yang memengaruhi intensi literasi digital pada 
Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini menggunakan model 
struktural berbasis teori: Technology Readiness Index (TRI), 
Technology Acceptance Model (TAM), dan Theory of 
Reasoned Action extended with Motivation (TRAM). 

Model ini dikembangkan untuk menguji hubungan antara 
kesiapan teknologi, penerimaan teknologi, serta peran sikap 
dan motivasi terhadap niat meningkatkan literasi digital, 
dengan dukungan pemerintah sebagai variabel eksternal yang 
memoderasi pengaruh tersebut. 

Penelitian ini dilakukan melalui metode survei online, 
dengan pengumpulan data primer menggunakan kuesioner 
tertutup yang disebarkan secara daring kepada responden 
Generasi Z. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner daring kepada 

individu dari Generasi Z (kelahiran 1995–2010) yang aktif 

menggunakan teknologi digital di Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan pendekatan non-

probability sampling dengan purposive sampling, di mana 

kuesioner disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp, 

Instagram, dan Telegram. Responden diminta mengisi 

kuesioner secara sukarela dan anonim menggunakan 

platform Google Form. Total data yang berhasil dikumpulkan 

dan dianalisis secara valid berjumlah 666 responden, yang 

selanjutnya digunakan dalam analisis model struktural 

menggunakan pendekatan Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang 

tergolong dalam Generasi Z, yaitu masyarakat Indonesia 

yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010 dan aktif 

menggunakan internet. 
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Sampe$l dipe$role$h me$nggunakan te$knik non-probability 

sampling de$ngan pe$nde$katan purposive$ sampling. Krite$ria 

inklusi me$ncakup: 

• Be$rusia antara 15 hingga 29 tahun 

• Me$miliki akse$s inte$rne$t aktif 

• Be$rdomisili di Indone$sia 

Se$banyak 666 re$sponde$n valid be$rhasil dikumpulkan dan 

dianalisis. Jumlah ini me$me$nuhi syarat minimal dalam 

analisis SE$M-PLS yang me$nsyaratkan ≥10 kali jumlah 
indikator te$rbe$sar dalam satu konstruk. 

 

D. Te$knik dan Instrume$n Pe$ngumpulan Data 

Instrume$n yang digunakan adalah kue$sione$r online$ 

be$rbe$ntuk skala Like$rt 5 poin (1 = sangat tidak se$tuju hingga 

5 = sangat se$tuju).  
TABE$L 1 

(SKALA LIKE$RT) 

Skor Kriteria Skala Likert 

1 Sangat Se$tuju 

2 Se$tuju 

3 Cukup Se$tuju 

4 Tidak Se$tuju 

5 Sangat Tidak Se$tuju 

 

Kue$sione$r dibagi me$njadi dua bagian: 

1. Data De$mografis: me$liputi je$nis ke$lamin, usia, 

wilayah domisili, tingkat pe$ndidikan te$rakhir, rata-

rata durasi pe$nggunaan inte$rne$t, pe$ndapatan 

bulanan, dan aktivitas digital. 

2. Data Konstruk Te$oritis: te$rdiri dari 38 indikator 

yang me$wakili 10 konstruk: 

o Te$chnology Re$adine$ss Inde$x (TRI): 

optimism, innovation, discomfort, 

inse$curity 

o Te$chnology Acce$ptance$ Mode$l (TAM): 

pe$rce$ive$d use$fulne$ss, pe$rce$ive$d e$ase$ of use$ 

o TRAM: attitude$, inte$ntion of use$ 

o Variabe$l tambahan: lite$rasi digital, 

dukungan pe$me$rintah 

Indikator disusun be$rdasarkan adaptasi dari instrume$n yang 

te$lah divalidasi dalam lite$ratur se$be$lumnya (Parasuraman, 

Davis, De$smaryani dkk., Rahmawati, dll). 

 

E. Te$knik Analisis Data 

Analisis data dilakukan de$ngan Partial Le$ast Square$s - 

Structural E$quation Mode$ling (PLS-SE$M), me$nggunakan 

pe$rangkat lunak SmartPLS 4.0. Alur analisis me$liputi: 

1. Uji Statistik De$skriptif 

Profil re$sponde$n: je$nis ke$lamin, usia, aktivitas 

digital, dan durasi akse$s inte$rne$t. 

2. E$valuasi Oute$r Mode$l (Mode$l Pe$ngukuran) 

Uji validitas indikator: 

o Oute$r loading > 0,7 (indikator dite$rima) 

o AVE$ (Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d) > 0,5 

Uji re$liabilitas konstruk: 

o Cronbach’s Alpha dan Composite$ Re$liability 

> 0,7 

3. E$valuasi Inne$r Mode$l (Mode$l Struktural) 

• Koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) untuk me$nge$tahui 

proporsi varians 

• Nilai t-statistik dan p-value$ me$lalui 

bootstrapping (5000 subsample$s) 

• Koe$fisie$n jalur (path coe$fficie$nt) untuk 

me$ngukur ke$kuatan dan arah pe$ngaruh antar 

variabe$l 

• E$ffe$ct size$ (f²) dan Pre$dictive$ re$le$vance$ (Q²) 

4. Uji Goodne$ss of Fit 

• SRMR (Standardize$d Root Me$an Square$ 

Re$sidual): < 0,08 

• NFI (Norme$d Fit Inde$x): > 0,9 

• Chi-square$ dan d_ULS: se$bagai indikator 

ke$layakan mode$l 

 
IV. HASIL DAN PE$MBAHASAN 

A. Gambaran Umum Re$sponde$n 

Pe$ne$litian ini me$libatkan 666 re$sponde$n dari Ge$ne$rasi Z 

Indone$sia yang dihimpun me$lalui surve$i daring. Mayoritas 

re$sponde$n be$rusia 21–26 tahun, be$rje$nis ke$lamin pe$re$mpuan 

(60,8%), dan be$rasal dari be$rbagai dae$rah di Indone$sia, 

de$ngan konse$ntrasi te$rtinggi dari Jakarta dan kota-kota be$sar 

di Pulau Jawa. Se$bagian be$sar re$sponde$n me$rupakan 

mahasiswa je$njang S1 (64,6%) dan aktif dalam aktivitas 

digital, te$rutama me$dia sosial (46,7%). Durasi pe$nggunaan 

inte$rne$t didominasi ole$h ke$lompok yang me$ngakse$s se$lama 

4–8 jam pe$r hari (60,2%). Dari se$gi e$konomi, hampir se$paruh 

re$sponde$n me$miliki pe$ndapatan bulanan di kisaran 

Rp1.000.000 – Rp5.000.000. Distribusi ini me$nunjukkan 

bahwa partisipan me$miliki paparan te$knologi yang tinggi dan 

be$rasal dari latar be$lakang sosial yang be$ragam, se$hingga 

re$le$van untuk me$nganalisis inte$nsi lite$rasi digital di kalangan 

Ge$ne$rasi Z. 

 

B. Mode$l Fit 

TABE$L 2 

(HASIL UJI KE$COCOKAN MODE$L) 

 

Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

SRMR 0.025 0.068 

d_ULS 0.188 1.397 

d_G 0.451 0.467 

Chi-square 1994.617 1971.771 

NFI 0.866 0.867 

TABEL 2 me$nunjukkan hasil e$valuasi ke$se$suaian mode$l 

struktural dalam pe$ne$litian me$nge$nai inte$nsi lite$rasi digital 

Ge$ne$rasi Z. Be$rdasarkan hasil pada tabe$l, nilai SRMR 

(Standardize$d Root Me$an Square$ Re$sidual) untuk e$stimate$d 

mode$l adalah 0,068, yang be$rada di bawah ambang batas 

0,08. Hal ini me$nunjukkan bahwa mode$l me$miliki ke$cocokan 

yang baik te$rhadap data e$mpiris. Se$lain itu, nilai NFI 

(Norme$d Fit Inde$x) se$be$sar 0,867 juga me$nde$kati nilai ide$al 

0,90, yang me$nunjukkan bahwa mode$l te$rgolong dalam 

kate$gori marginal fit namun masih dapat dite$rima. Nilai 

d_ULS dan d_G masing-masing be$rada pada angka 1,397 dan 

0,467, yang me$nunjukkan bahwa se$lisih antara matriks 

kovarians mode$l de$ngan data e$mpiris tidak te$rlalu be$sar. 
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Nilai Chi-square$ pada e$stimate$d mode$l juga se$dikit le$bih 

re$ndah dibandingkan saturate$d mode$l, yaitu 1971,771 

dibandingkan 1994,617, yang me$ngindikasikan pe$rbaikan 

ke$cocokan mode$l. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan 

bahwa mode$l dalam pe$ne$litian ini te$lah me$me$nuhi syarat 

ke$cocokan mode$l se$cara umum. Hasil uji ke$se$suaian mode$l 

configural ini me$njadi dasar yang valid untuk me$lanjutkan ke$ 

tahapan analisis mode$l pe$ngukuran dan mode$l struktural. 

C. Hasil E$valuasi Mode$l Pe$ngukuran (Oute$r Mode$l) 
TABE$L 3 

(VALIDITAS DAN RE$LIABILITAS) 

Konstruk Indikator Loading AVE CR 

Optimism 
OP2 0.938 

0.884 0.870 
OP3 0.943 

Innovation 
IN3 0.936 

0.875 0.858 
IN4 0.936 

Discomfort 
DI1 0.995 

0.990 0.991 
DI3 0.995 

Inse$curity 
IS1 0.983 

0.970 0.976 
IS4 0.986 

Pe$rce$ive$d of 

Use$fulne$ss 

PU1 0.912 

0.841 0.905 PU4 0.915 

PU6 0.924 

Pe$rce$ive$d 

E$ase$ of Use$ 

PE$OU1 0.907 

0.832 0.899 PE$OU4 0.915 

PE$OU6 0.914 

Attitude$ 
AT1 0.90 

0.813 0.885 AT2 0.91 

AT6 0.90 

Inte$ntion of 

Use$ 

IOU2 0.952 
0.906 0.896 

IOU5 0.951 

Lite$rasi 

Digital 

LD1 0.908 

0.826 0.896 LD3 0.913 

LD4 0.907 

Dukungan 

Pe$me$rintah 

DP1 0.978 
0.957 0.955 

DP3 0.978 

TABEL 3 me$nunjukkan hasil e$valuasi validitas dan 

re$liabilitas untuk se$luruh konstruk dalam mode$l pe$ne$litian. 

Be$rdasarkan nilai loading, AVE$ (Ave$rage$ Variance$ 

E$xtracte$d), dan CR (Composite$ Re$liability), se$mua konstruk 

dinyatakan me$me$nuhi krite$ria yang te$lah dite$tapkan. Se$luruh 

indikator me$miliki nilai loading di atas 0,90, yang 

me$nunjukkan bahwa indikator-indikator te$rse$but me$miliki 

kore$lasi yang sangat kuat te$rhadap konstruk yang 

diwakilinya. Se$lain itu, se$luruh konstruk me$miliki nilai AVE$ 

di atas 0,50, bahkan se$bagian be$sar di atas 0,80, yang 

me$nandakan bahwa le$bih dari se$te$ngah varians indikator 

dije$laskan ole$h konstruknya masing-masing. Nilai Composite$ 

Re$liability (CR) juga be$rada di atas 0,85 pada se$luruh 

konstruk, yang me$nunjukkan bahwa se$luruh konstruk 

me$miliki konsiste$nsi inte$rnal yang sangat baik. De$ngan 

de$mikian, mode$l pe$ngukuran dalam pe$ne$litian ini dapat 

disimpulkan valid dan re$liabe$l, se$rta layak digunakan untuk 

tahap pe$ngujian mode$l struktural se$lanjutnya. 

D. Hasil E$valuasi Mode$l Struktural (Inne$r Mode$l) 
TABE$L 4 

(HASIL PE$NGUJIAN HIPOTE$SIS) 

 
Hasil pe$ngujian hipote$sis me$nunjukkan bahwa konstruk 

Optimism dan Innovation se$cara signifikan me$me$ngaruhi 

Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss dan Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$, yang 

se$lanjutnya be$rdampak positif pada Attitude$, Inte$ntion to 

Use$, dan akhirnya Lite$rasi Digital. Se$lain itu, pe$rse$psi 

te$rhadap ke$mudahan dan manfaat te$knologi te$rbukti 

me$ningkatkan sikap se$rta niat pe$ngguna dalam me$ngadopsi 

te$knologi digital. Se$baliknya, konstruk Discomfort, 

Inse$curity, dan Dukungan Pe$me$rintah tidak me$miliki 

pe$ngaruh signifikan. Te$muan ini me$ne$gaskan bahwa faktor 

psikologis inte$rnal le$bih me$ne$ntukan dalam me$mbe$ntuk 

lite$rasi digital Ge$ne$rasi Z dibandingkan faktor e$kste$rnal. 
 

V. KE$SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil analisis me$nggunakan me$tode$ Partial 

Le$ast Square$s Structural E$quation Mode$ling (PLS-SE$M) 

te$rhadap data yang dipe$role$h dari 666 re$sponde$n Ge$ne$rasi Z 

di Indone$sia, pe$ne$litian ini me$nyimpulkan bahwa faktor 

inte$rnal me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ningkatan 

inte$nsi lite$rasi digital. Faktor-faktor inte$rnal yang dimaksud 

me$liputi optimisme$, inovasi, pe$rse$psi te$rhadap ke$gunaan 

(pe$rce$ive$d use$fulne$ss), dan pe$rse$psi te$rhadap ke$mudahan 

pe$nggunaan te$knologi (pe$rce$ive$d e$ase$ of use$), yang se$cara 

langsung me$mbe$ntuk sikap positif dan niat me$nggunakan 

te$knologi digital. Ke$dua variabe$l sikap dan niat te$rse$but 

te$rbukti me$mbe$rikan kontribusi yang kuat te$rhadap 

pe$ningkatan lite$rasi digital. Se$baliknya, faktor e$kste$rnal 

se$pe$rti dukungan pe$me$rintah, se$rta konstruk discomfort dan 

inse$curity, tidak me$nunjukkan pe$ngaruh yang signifikan 

se$cara statistik te$rhadap lite$rasi digital Ge$ne$rasi Z. 

Karakte$ristik re$sponde$n, se$pe$rti usia, pe$ndidikan, je$nis 

ke$lamin, dan durasi pe$nggunaan te$knologi, me$mpe$ngaruhi 
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inte$nsi lite$rasi digital Ge$ne$rasi Z, de$ngan ke$lompok yang 

le$bih muda dan te$rdidik me$nunjukkan ke$te$rlibatan yang le$bih 

tinggi. Faktor-faktor ini be$rkontribusi pada pe$nge$mbangan 

sikap positif dan niat untuk me$nggunakan te$knologi, yang 

pada gilirannya me$ningkatkan lite$rasi digital. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$ningkatan lite$rasi digital pada 

ge$ne$rasi ini le$bih e$fe$ktif dicapai me$lalui pe$nguatan pe$rse$psi 

pe$rsonal te$rhadap manfaat te$knologi dan pe$nge$mbangan 

sikap positif dalam pe$nggunaannya, dibandingkan de$ngan 

pe$nde$katan be$rbasis inte$rve$nsi e$kste$rnal. 
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